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ABSTRAK 
 

Irfan (2024): Analisis Kesalahan Penulisan Preposisi “di” dan Prefiks “di-“  

 Pada Cerpen Siswa SMA Negeri 1 Teluk Kuantan 

Keterampilan berbahasa menekankan pada empat aspek, yakni: menyimak, 

berbicara, membaca dan menulis. Pada keterampilan menulis, kemampuan yang 

dibutuhkan yaitu mengubah kata-kata yang terdapat di dalam pikiran, menjadi 

sebuah kata-kata yang dapat dilihat dan dibaca. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kesalahan penulisan preposisi ―di‖ 

dan prefiks ―di-― dalam cerpen yang selalu menjadi permasalahan. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskfiptif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik penugasan, observasi, dan teknik 

wawancara, dengan langkah-langkah diantaranya: (1) Membuat uaraian 

tes,dimana nantinya siswa-siswi SMA N 1 Teluk Kuantan untuk membuat sebuah 

teks cerpen, (2) menganilisis cerpen hasil dari siswa-siswi SMA N Teluk Kuantan, 

(3) Mencatat penulisan preposisi ―di dan prefiks ―di-― yang salah, (4) 

Mengumpulkan keseluruhan data dalam tabel korpus data. Berdasarkan hasil 

analisis yang telah dilakukan, kesalahan pemakaian penulisan preposisi ―di‖ dan 

prefiks ―di-― pada cerpen siswa SMA N 1 Teluk Kuantan banyak kesalahan pada 

preposisi ―di‖. Di dalam karya cerpen masih banyak terdapat kesalahan dalam 

penempatan preposisi ―di‖ dan prefiks ―di-―. Jumlah siswa yang diteliti ada 30 

siswa, diantara mereka semua ada 23 orang yang masih memiliki kesalahan dalam 

penulisan dan 7 orang yang tidak memiliki kesalahan dalam penulisan. Jumlah 

kesluruhan dari penggunaan preposisi ―di‖ dan prefiks di-― ada 220 dan jumlah 

kesalahan penulisan preposisi ―di‖ dan prefiks ―di-― berjumlah 62.  

Kata kunci : Pemakaian preposisi “di” dan prefiks “-di”, penulisan cerpen 
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ABSTRACT 

 

Irfan (2024): Error Analysis of Writing Preposition “di” and Prefix “di-” in 

Student Short Stories at State Senior High School 1 Teluk 

Kuantan  

Language skills emphasize four aspects—listening, speaking, reading and writing. 

In writing skills, the ability needed is to change words that are in the mind into 

words that can be seen and read. This research aimed at finding out the factors 

causing errors in writing preposition ―di‖ and prefix ―di-‖ in short stories which 

were always problematic. Qualitative descriptive method was used in this 

research. The technique of collecting data were assignment, observation, and 

interview. The steps were (1) creating essay test requiring students create a short 

story text at State Senior High School 1 Teluk Kuantan, (2) analyzing student 

short stories at State Senior High School 1 Teluk Kuantan, (3) writing down the 

wrong writing of preposition ―di‖ and prefix ―di-‖, and (4) collecting all the data 

in a data corpus table. Based on the results of the analysis carried out, the errors in 

the use of preposition ―di‖ and prefix ―di-‖ in student short stories at State Senior 

High School 1 Teluk Kuantan were in preposition ―di‖. In short stories, there were 

still many errors in the placement of preposition ―di‖ and prefix ―di-‖. 30 students 

were researched, 23 of them still had errors in writing, and 7 people did not have 

errors in writing. The total number of using preposition ―di‖ and prefix ―di-‖ was 

220, and the number of errors in writing preposition ―di‖ and prefix ―di-‖ was 62. 

Keywords: Use of Preposition “di” and Prefix “di-”, Short Story Writing 
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 يهخض

 

 انقظخ فً "-"فً وانجبدئخ "فً" انجز حزف كزبثخ فً الأخطبء رحهٍم (:٠٢٠٢) ػزفبٌ،

 ١ انحكىيٍخ انثبَىٌخ انًذرسخ نطلاة انقظٍزح

 كىاَزبٌ رهىك

 فً وانكزبثخ. وانقزاءح، وانكلاو، الاسزًبع، وهً: جىاَت، أرثؼخ ػهى انهغىٌخ انًهبرح رؤكذ

 ًٌكٍ كهًبد إنى انؼقم فً انًىجىدح انكهًبد رغٍٍز هً انًطهىثخ انقذرح انكزبثخ، يهبرح

 حزف كزبثخ فً الأخطبء رسجت انزً انؼىايم رحذٌذ إنى انجحث هذا ٌهذف وقزاءرهب. رؤٌزهب

 انطزٌقخ دائًبً. يشكهخ رشكم وانزً انقظٍزح انقظخ فً "-"فً وانجبدئخ "فً" انجز

 انجٍبَبد جًغ رقٍُخ رسزخذو انُىػٍخ. انىطفٍخ انطزٌقخ هً انجحث هذا فً انًسزخذيخ

 حٍث اخزجبر، وطف إَشبء (١) رشًم: خطىاد يغ وانًقبثهخ، وانًلاحظخ انزؼٍٍٍ رقٍُبد

 انقظخ َض ثئَشبء لاحقًب كىاَزبٌ رهىك ١ انحكىيٍخ انثبَىٌخ انًذرسخ طلاة سٍقىو

 رهىك ١ انحكىيٍخ انثبَىٌخ انًذرسخ نطلاة انقظٍزح انقظض رحهٍم (٠) انقظٍزح،

 كم جًغ (٢) "،-"فً وانجبدئخ "فً" انجز نحزف انخبطئخ انًلاحظخ كزبثخ (٣) كىاَزبٌ،

 انؼذٌذ هُبك إجزاؤِ، رى انذي انزحهٍم َزبئج ػهى ثُبءً  انجٍبَبد. يجًىػخ جذول فً انجٍبَبد

 نطلاة انقظٍزح انقظض فً "-"فً وانجبدئخ "فً" انجز حزف اسزخذاو فً الأخطبء يٍ

 انقظٍزح، انقظض فً "فً". انجز حزف فً كىاَزبٌ رهىك ١ انحكىيٍخ انثبَىٌخ انًذرسخ

 انطلاة ػذد ثهغ ".-"فً وانجبدئخ "فً" انجز حزف وضغ فً كثٍزح أخطبء هُبك رزال لا

 ٠٣ يُهى طبنجب، ٣٢ دراسزهى رًذ انذٌٍ

 ٧و انكزبثخ فً أخطبء نذٌهى ٌزال لا شخظب 

 وانجبدئخ "فً" انجز حزف اسزخذاو ػذد إجًبنً انكزبثخ. فً أخطبء نذٌهى نٍس أشخبص 

 .٢٠ هى "-"فً وانجبدئخ "فً" انجز حزف كزبثخ فً الأخطبء وػذد ٠٠٢ هى "-"فً

 

 انقظٍزح انقظخ كزبثخ فً "-"فً وانجبدئخ "فً" انجز حزف اسزخذاو الأسبسٍخ: انكهًبد

 

 كزبثخ فً "-"فً وانجبدئخ "فً" انجز حزف اسزخذاو الأسبسٍخ: انكهًبد

 انقظٍزح انقظخ
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Bahasa Indonesia merupakan bahasa persatuan bangsa Indonesia dari 

berbagai daerah maupun suku yang berbeda-beda. Berkat adanya Bahasa 

Indonesia komunikasi antar suku dan daerah yang beragam dari Sabang sampai 

Merauke dapat berjalan dengan baik. Menurut Kridalaksana dan Djoko Kentjono 

(Chaer, 2014) bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer yang digunakan 

oleh para anggota kelompok sosial untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan 

mengidentifikasikan diri. Menurut (Soejono, 1983) bahasa adalah suatu sarana 

perhubungan rohani yang amat penting dalam hidup bersama. Menurut 

(Syamsuddin & A. R, 1986) ada dua pengertian bahasa. Pertama, bahasa adalah 

alat yang dipakai untuk membentuk pikiran dan perasaan, keinginan dan 

perbuatan-perbuatan, alat yang dipakai untuk mempengaruhi dan dipengaruhi. 

Kedua, bahasa adalah tanda yang jelas dari kepribadian yang baik maupun yang 

buruk, tanda yang jelas dari keluarga dan bangsa, tanda yang jelas dari budi 

kemanusiaan (Marselina, 2022). 

Keterampilan berbahasa menekankan pada empat aspek, yakni: menyimak, 

berbicara, membaca dan menulis. Menulis adalah salah satu keterampilan 

berbahasa yang bersifat produktif. Menulis dapat dikatakan keterampilan 

berbahasa yang paling rumit, karena menulis tidak hanya menyalin kata-kata dan 

kalimat-kalimat, tetapi juga menuangkan pikiran-pikiran dalam bentuk tulisan 
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yang teratur. Kini keterampilan menulis bukan lagi sekedar hobi atau kesenangan 

belaka. Menulis memang bukanlah sesuatu yang mudah, namun jika ingin belajar 

dan memiliki semangat untuk bisa, pasti menulis menjadi suatu kegiatan yang 

menyenangkan. Melalui tulisan seseorang dapat menuangkan gagasan yang ada 

dalam pikiran, berbagi ilmu dengan khalayak dan dapat menjadikannya sebagai 

salah satu sumber penghasilan apabila tulisan tersebut dimuat di surat kabar atau 

majalah. Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang dianggap 

paling sulit dibandingkan dengan keterampilan berbahasa yang lain. Kegiatan 

menulis lebih banyak melibatkan proses berpikir. Sebuah tulisan merupakan 

realisasi nyata dari pikiran penulis. Pada saat menulis, penulis harus mampu 

mengubah kata-kata yang terdapat di dalam pikirannya, menjadi sebuah kata-kata 

yang dapat dilihat dan dibaca. Hal ini tentu melibatkan proses berpikir, agar 

tulisan tersebut dapat dipahami oleh pembaca. Oleh karena itu, menulis 

membutuhkan pedoman dalam penerapannya (Amelia, 2019). 

Begitu pentingnya keterampilan menulis sehingga setiap penulis harus 

memiliki wawasan yang luas tentang tata tulis. Pentingnya tata tulis dalam rangka 

memenuhi aspek keterampilan ide dan kesatuan konvensi tata tulis berdasarkan 

ejaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Dalam pembelajaran siswa dituntut 

untuk menulis, karena menulis merupakan kewajiban bagi siswa dan tidak dapat 

dipisahkan dalam proses pembelajaran. Keterampilan berbahasa termasuk di 

dalamnya adalah keterampilan menulis. Keterampilan menulis adalah 

keterampilan yang dapat menghasilkan kata dan kalimat. Keterampilan tersebut 

disebut juga sebagai keterampilan berbahasa yang bersifat produktif.  
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Menulis juga dapat menghasilkan karya-karya tulis yang dapat dibaca oleh 

banyak orang. Karena itu menulis sangat penting bagi seorang pelajar khususnya 

di SMA Negeri 1 Teluk Kuantan. Pentingnya siswa mempelajari keterampilan 

menulis, siswa harus diperkenalkan cara-cara penulisan kata yang baik dan benar. 

Baik tulisan yang ditulis sendiri maupun tulisan yang ada di media, sehingga 

siswa mampu melihat dan menganalisis tulisan-tulisan yang ada di media.  

Menurut Crystal (Gentametrika dkk, 2016) analisis kesalahan berbahasa 

adalah salah satu teknik untuk mengidentifikasi, menginterpretasi secara 

sistematis kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam pembelajaran B2 

(bahasa asing). Dengan menggunakan teori-teori dan prosedur-prosedur yang 

mempunyai hubungan dengan pembahasan. Sedangakan Corder (Gentametrika 

dkk, 2016), mengemukakan bahwa analisis kesalahan berbahasa merupakan suatu 

proses atau prosedur yang harus dituruti selaku pedoman kerja. Prosedur tersebut 

terbagi lima yaitu : (1) memilih korpus bahasa, (2) mengenali kesalahan dalam 

korpus, (3) mengklasifikasikan kesalahan, (4) menjelaskan kesalahan, (5) 

mengevaluasi kesalahan.  

Hakikatnya kesalahan berbahasa merupakan prilaku yang dilakukan tidak 

benar, tidak menurut aturan yang sudah ditentukan. Hal tersebut terjadi pada 

pemakai bahasa dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam ragam bahasa lisan 

maupun ragam bahasa tulis. Kesalahan tersebut merupakan bagian bagian 

komposisi yang menyimpang dari norma baku (Oktafiani, Goziyah, & Solihat, 

2022) sering kali kita menemukan kesalahan seorang penulis terkait "di" sebagai 

prefiks dan preposisi. Ada yang menulis serangkai, ada juga yang menulis secara 
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terpisah. Padahal keduanya mempunyai tugas dan penulisan yang berbeda serta 

tidak bisa dimana sukakan. Prefiks ―di-― biasanya diberikan tanda garis – dalam 

bentuk tunggal sebagai penanda bahwa harus ditulis serangkai, tidak ada pemisah 

antar kata. Prefiks ―di-― dipakai sebagai imbuhan yang ditulis serangkai dengan 

kata yang mengikutinya. ―Di-― dipakai untuk menunjukkan bentuk pasif dari 

suatu kata, semisal dimakan, dibuka, dibakar. Preposisi ―di‖ tidak diberikan tanda 

garis karena memang ditulis terpisah. Sesuai fungsinya, preposisi diletakkan di 

depan kata dan berfungsi sebagai keterangan tempat atau lokasi, semisal di 

sekolah, di rumah, di pasar.  

Berdasarkan Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan (EYD)8, 

penggunaan ―di‖ dijumpai dalam preposisi (preposisi) dan imbuhan (afiksasi). 

Terdapat perbedaan penulisan ―di‖ sebagai preposisi dan imbuhan. Meskipun 

terlihat sangat mudah, banyak dijumpai penulisan ―di‖ yang tidak sesuai dengan 

fungsinya. Menurut (Wijayanti, 2013) Adapun 2 macam imbuhan, yaitu prefiks 

yang diletakkan di depan dan akhiran yang diletakkan di akhir kata yang 

diimbuhinya. Imbuhan atau afiksasi baik berupa prefiks, sisipan, dan akhiran 

ditulis serangkai dengan kata dasar yang diimbuhinya.  

Menurut (Khoir, Kesalahan Pemakaian Kata Depan Di dan Ke pada 

Karangan Deskripsi Siswa Kelas V Mi Al-Ittihad, Pulo Gerbang, Jakarta Timur, 

2015) kata mempunyai peran sebagai makna yang bebas sehingga kata dapat 

digunakan pada semua bidang bahasa. Kata berperan penting dalam suatu kalimat. 

Tingkat kebermaknaan suatu kalimat ditentukan oleh kata-kata yang terangkai. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, ‗kata adalah morfem atau kombinasi 
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morfem yang oleh bahasawan dianggap satuan terkecil yang dapat diujarkan 

sebagai bentuk yang bebas, satuan bahasa yang dapat berdiri sendiri, terjadi dari 

morfem tunggal. Selain pengertian tersebut, ―kata adalah satuan bahasa terkecil 

yang dapat berdiri sendiri dengan makna yang bebas‖, Kata juga diartikan unsur 

bahasa yang diucapkan atau dituliskan yang merupakan perwujudan kesatuan 

perasaan dan pikiran yang dapat digunakan dalam berbahasa‖. 

Preposisi sendiri merupakan jenis kata yang ditulis di depan sebelum 

menuliskan kata benda, kata kerja, kata keterangan, dan jenis kata yang lainnya. 

Sehingga sesuai dengan namanya, kata jenis ini posisinya selalu berada di depan. 

Pengertian dari prefiks adalah imbuhan yang diletakkan di awalan atau di depan 

suatu kata dasar. Sehingga prefiks sering juga disebut sebagai awalan.  

Cerpen merupakan suatu karya sastra dalam bentuk tulisan yang 

mengisahkan tentang sebuah cerita fiksi lalu dikemas secara pendek, jelas dan 

ringkas. Cerpen biasanya hanya mengisahkan cerita pendek tentang permasalahan 

yang dialami satu tokoh saja. Cerpen juga bisa disebut sebagai fiksi prosa karena 

cerita yang disuguhkan hanya berfokus pada satu konflik permasalahan yang 

dialami oleh tokoh mulai dari pengenalan karakter hingga penyelesaian 

permasalahan yang dialami oleh tokoh. Cerpen juga terdiri tidak lebih dari 10.000 

kata saja. Cerpen merupakan singkatan dari cerita pendek. Saat membaca cerpen 

biasanya sangat cepat selesai. Selain itu isi pada cerpen juga sangat mudah 

dipahami karena ceritanya yang relatif pendek. Oleh karena itu banyak orang yang 

suka dengan cerita yang singkat dan tidak rumit seperti pada cerpen. Pada 

umumnya permasalahan yang dikisahkan pada cerpen tidak terlalu rumit. Maka 
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dari itu jumlah kata pada cerpen juga dibatasi. Biasanya cerpen terdiri dari 

berbagai kisah seperti genre percintaan, kasih sayang, jenaka, dan lain-lain. Pada 

cerpen juga mengandung pesan dan amanat untuk para pembaca.  

Preposisi dan prefiks tersebut memang sama secara penulisan, tetapi dalam 

penggunaannya perlu dibedakan. Preposisi di ditulis secara terpisah dengan kata 

dasar yang mengikutinya, sedangkan prefiks di- ditulis secara serangkai dengan 

kata dasar yang mengikutinya. Jika penggunaanya tidak dibedakan, maka akan 

menimbulkan arti yang berbeda pula. Misalnya, dalam frasa, ―di balik surat ini‖ 

yang mempunyai arti terdapat sesuatu di belakang surat ini. Bandingkan dengan 

frasa berikut, ―dibalik surat ini‖ yang mempunyai arti diletakkan secara terbalik 

surat ini. Kedua kalimat tersebut jika dilisankan akan terdengar sama, tetapi jika 

dilihat dari penggunaannya terdapat perbedaan. Kedua kalimat tersebut sama-

sama menggunakan kata di. Akan tetapi, kalimat pertama menggunakan di sebagai 

preposisi, sedangkan kalimat kedua menggunakan di- sebagai prefiks.  

Berdasarkan kejadian tersebut, kesalahan penggunaan preposisi dan 

prefiks jika dibiarkan akan menyebabkan salah tafsir pada pembaca. Dalam hal 

penulisan surat, jika kesalahan penggunaan preposisi dan prefiks terjadi, 

dikhawatirkan akan berpengaruh terhadap pemahaman pembaca surat tersebut. 

Oleh karena itu, peneliti mengharapkan keterampilan menulis surat sesuai dengan 

PUEBI harus bisa diterapkan oleh orang-orang yang terlibat langsung di dalam 

aktivitas yang membutuhkan konsep atau kaidah tersebut. 
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Dapat disimpulkan bahwa kesalahan berbahasa adalah suatu proses kerja 

yang digunakan oleh guru dan peneliti bahasa dengan langkah-langkah 

pengumpulan data, pengidentifikasian data, penjelasan kesalahan tersebut, 

pengklasifikasian kesalahan itu berdasarkan penyebabnya, serta mengevaluasi 

taraf keseriusan kesalahan itu. 

Penelitian skripsi dari mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah yang bernama 

Tiara Amelia (2019) jurusan pendidikan bahasa dan Sastra Indonesia dengan 

penelitian skripsi yang berjudul Penggunaan Preposisi Di Dan Ke Serta Prefiks 

Di- Dan Ke- Pada Penulisan Surat Resmi Smp Islamiyah Ciputat Tahun Pelajaran 

2017/2018. Penelitian skripsi ini membahas tentang kesalahan siswa dalam 

membedakan penggunaan preposisi Di dan Ke serta prefiks Di dan Ke. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa, dari 55 penggunaan kata depan di, 52 benar 

dan 3 salah. Berdasarkan teori Burhan Nurgiyantoro, yaitu penghitungan 

persentase untuk skala empat, dapat dikatakan bahwa penggunaan kata depan di 

baik sekali dengan memperoleh nilai 94,5. Selanjutnya, dari 5 penggunaan kata 

depan ke, 4 benar dan 1 salah. Artinya, penggunaan kata depan ke baik dengan 

memperoleh nilai 80. Kemudian, dari 55 penggunaan awalan di-, 33 benar dan 22 

salah. Artinya, penggunaan awalan di- cukup dengan memperoleh nilai 60. 

Adapun dari 37 penggunaan awalan ke-, sudah sepenuhnya benar. Artinya, 

penggunaan awalan ke- baik sekali dengan memperoleh nilai 100. 

Berdasarkan paparan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

di SMA Negeri 1 Teluk Kuantan. Alasan peneliti mengambil judul tersebut karena 

belum pernah dilakukan penelitian ini di SMA Negeri 1 Teluk Kuantan mengenai 
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analisis kesalahan penulisan preposisi "di-" dan prefiks "di" pada cerpen siswa 

sma negeri 1 teluk kuantan. Berdasarkan beberapa pendapat mengenai kesalahan 

berbahasa yang dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa kesalahan 

berbahasa Indonesia adalah pemakaian unit kebahasaan tertentu seperti pemakaian 

fonem, bentuk kata, kalimat, paragraf, serta pemakaian ejaan yang melanggar 

aturan atau kaidah bahasa Indonesia baku. Kriteria yang menjadi acuan kesalahan 

berbahasa Indonesia kaidah berbahasa Indonesia baku dan pedoman umum ejaan 

bahasa Indonesia yang disempurnakan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk kesalahan penggunaan preposisi "di-" pada karangan 

cerpen siswa SMAN 1 Teluk Kuantan? 

2. Bagaimana bentuk kesalahan penggunaan prefiks "di" pada karangan 

cerpen siswa SMAN 1 Teluk Kuantan? 

3. Apa penyebab kesalahan penggunaan preposisi "di-" dan prefiks ―di‖ pada 

karangan cerpen siswa SMAN 1 Teluk Kuantan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan bentuk kesalahan penggunaan preposisi "di" pada 

karangan cerpen siswa SMAN 1 Teluk Kuantan. 
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2. Untuk mendeskripsikan bentuk kesalahan penggunaan prefiks "di-" pada 

karangan cerpen siswa SMAN 1 Teluk Kuantan. 

3. Untuk mengetahui penyebab kesalahan penggunaan preposisi "di" dan 

prefiks ―di-‖ pada karangan cerpen siswa SMAN 1 Teluk Kuantan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan informasi dan 

masukan bagi pengembangan kemahiran penulisan preposisi ―di‖ serta 

prefiks ‖di-‖ dalam setiap tulisan, khusunya pada penulisan teks cerpen. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru Bahasa Indnesia  

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan kepada guru Bahasa 

Indonesia pentingnya memberikan penjelasan penggunaan preposisi 

―di‖ serta prefiks ―di-‖. 

b. Bagi Penulis Cerpen 

Penulis cerpen diharapkan dapat memahami dalam penggunaan 

preposisi ―di‖ serta prefiks ―di-― dengan tepat dan benar. 

c. Bagi Peneliti 

Dapat memberikan motivasi agar dapat menggunakan preposisi ―di‖ 

serta prefiks ―di-― lebih baik lagi dalam setiap tulisan. 
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d. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, masukan, dan 

ide kepada peneliti lain agar penelitian ini dapat berkembang.
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Analisis Kesalahan Berbahasa 

Kaidah atau aturan pembentukan kata dalam bahasa indonesia sebenarnya 

sudah banyak dibicarakan dalam buku-buku tata bahasa. Dalam pengajaran 

bahasa disekolah pun tata cara pembentukan kata sudah diajarkan. Meskipun 

demikian, hal itu tidak berarti semua bentukan kata dalam bahasa indonesia telah 

dilakukan melaui proses yang benar sesuai dengan kaidah yang berlaku. Pada 

kenyataannya masih sering dijumpai bentukan kata yang menyimpang dari 

kaidah. 

Baik ragam tulis maupun ragam lisan dapat terjadi kesalahan berbahasa 

dalam pembentukan kata atau tataran morfologi. Menurut (Setyawati , 2019) 

kesalahan berbahasa dalam tataran morfologi disebabkan oleh berbagai hal. 

Klasifikasi kesalahan berbahasa dalam tataran morfologi antara lain : (a) 

penghilangan afiks, (b) bunyi yang seharusnya luluh tetapi tidak diluluhkan, (c) 

peluluhan bunyi yang seharusnya tidak luluh, (d) penggantian morf, (e) 

penyingkatan morf mem-, men-, meng-, meny-, dan menge-, (f) pemakaian afiks 

yang tidak tepat, (g) penentuan bentuk dasar yang tidak tepat, (h) penempatan 

afiks yang tidak tepat pada gabungan kata, dan (i) pengulangan kata majemuk 

yang tidak tepat. 

Menurut Ellis (Setyawati, 2010) ada lima langkah kerja analisis bahasa. 1) 

mengumpulkan sampel kesalahan. 2) mengidentifikasi kesalahan. 3) menjelaskan 

kesalahan. 4) mengklasifikasikan kesalahan, dan 5) mengevaluasi kesalahan. 
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Langkah-langkah inilah yang digunakan peneliti untuk menganalisis karangan 

deskriptif siswa, sehingga peneliti berhasil menemukan bentuk kesalahan 

berbahasa siswa dan penyebab kesalahannya. 

Pengertian kesalahan berbahasa menurut (Rahmadi & Duwi, 2017) 

Kesalahan berbahasa adalah penggunaan bahasa yang menyimpang dari kaidah 

bahasa yang berlaku dalam suatu bahasa. Kesalahan berbahasa indonesia adalah  

penggunaan bahasa indonesia, secara lisan maupun tulis yang berada diluar atau 

menyimpang dari faktor-faktor komunikasi dan kaidah kebahasaan dalam bahasa 

indonesia. Sedangkan menurut (Hamlan & Karim, 2018) kesalahan berbahasa 

adalah suatu proses kerja yang digunakan oleh guru dan peneliti bahasa dengan 

langkahlangkah pengumpulan data, pengedintikasian kesalahan terdapat dalam 

data, penjelasan kesalahan tersebut, pengklasifikasian kesalahan itu berdasarkan 

penyebabnya, serta pengevaluasian taraf keseriusan kesalahan itu. 

Menurut Crystal (Gentametrika dkk, 2016) analisis kesalahan berbahasa 

adalah salah satu teknik untuk mengidentifikasi, mengiterpretasi secara sistematis 

kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam pembelajaran B2 (bahasa asing). 

Dengan menggunakan teori-teori dan prosedur-prosedur yang mempunyai 

hubungan dengan pembahasan. Sedangakan Corder (Gentametrika dkk, 2016), 

mengemukakan bahwa analisis kesalahan berbahasa merupakan suatu proses atau 

prosedur yang harus dituruti selaku pedoman kerja. Prosedur tersebut terbagi lima 

yaitu : (1) memilih korpus bahasa, (2) mengenali kesalahan dalam korpus, (3) 

mengklasifikasikan kesalahan, (4) menjelaskan kesalahan, (5) mengevaluasi 

kesalahan. 
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2.2 Morfologi 

Morfologi adalah ilmu mengenai bentuk-bentuk dan pembentukan kata 

(Chaer, 2015). Proses morfologis adalah proses pembentukan kata dari sebuah 

bentuk dasar melalui pembubuhan afiks (dalam proses afiksasi), pengulangan kata 

(dalam proses reduplikasi), dan penggabungan kata (dalam proses 

komposisi/pemajemukan). Jadi, pada penelitian ini akan dianalisis kesalahan 

proses morfologi pembentukan kata melalui proses afiksasi, reduplikasi, dan 

komposisi/pemajemukan 

2.2.1 Kata 

Menurut (Khoir, 2015) kata mempunyai peran sebagai makna yang bebas 

sehingga kata dapat digunakan pada semua bidang bahasa. Kata berperan penting 

dalam suatu kalimat. Tingkat kebermaknaan suatu kalimat ditentukan oleh kata-

kata yang terangkai. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, ‗kata adalah 

morfem atau kombinasi morfem yang oleh bahasawan dianggap satuan terkecil 

yang dapat diujarkan sebagai bentuk yang bebas, satuan bahasa yang dapat berdiri 

sendiri, terjadi dari morfem tunggal. Selain pengertian tersebut, ―kata adalah 

satuan bahasa terkecil yang dapat berdiri sendiri dengan makna yang bebas‖, Kata 

juga diartikan unsur bahasa yang diucapkan atau dituliskan yang merupakan 

perwujudan kesatuan perasaan dan pikiran yang dapat digunakan dalam 

berbahasa‖. 

Para tata bahasawan tradisional memberi pengertian terhadap kata 

berdasarkan arti dan ortografi. Menurut mereka kata adalah satuan bahasa yang 
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memiliki satu pengertian ; atau kata adalah deratan huruf yang diapit oleh dua 

buah spasi, dan mempunyai satu arti. Dalam kajian bahasa Arab malah dikatakan 

―kata-kata dalam bahasa arab biasanya terdiri dari tiga huruf. Pendekatan arti dan 

ortografi dari tata bahasa tradisional ini banyak menimbulkan masalah. Kata-kata 

seperti sikat, kucing, dan spidol memang bisa dipahami sebagai satu kata tetapi 

bentuk-bentuk seperti matahari, tiga puluh, dan luar negeri seringkali dianggap 

sebuah kata atau dua buah kata dan bisa diperdebatkan oleh orang lain. 

Pendekatan ortografi untuk bahasa-bahasa yang menggunakan huruf latin, bisa 

dengan mudah dipahami, meskipun masih timbul persoalan. Pendekatan ortografi 

ini sukar diterapkan untuk bahsa yang tidak menggunakan huruf latin sebab kita 

harus menentukan spasi pada aksara Cina, Jepang, atau aksara Arab (Chaer, 

Linguistik Umum, 2012) 

2.2.2 Preposisi 

Menurut (Alwi dkk, 2003) Preposisi memiliki nama lain yaitu kata depan. 

Preposisi adalah posisi di depan sebelum kata benda, kata kerja, dan kata 

keterangan lainnya. Preposisi memiliki banyak sekali fungsi. Seperti, menyatakan 

tempat, arah, asal, tujuan, perbandingan, sebab-akibat, dan lain sebagainya. Satu 

hal yang pasti, preposisi berguna untuk menandai hubungan makna dengan kata di 

belakangnya. Beberapa ahli juga diketahui menjelaskan mengenai definisi dari 

preposisi, salah satunya menurut kata (Chaer, 2015) preposisi adalah kata-kata 

yang digunakan untuk merangkaikan verba dengan nomina di dalam suatu klausa. 

Sedangkan menurut (Ramlan, 1985) Preposisi adalah kata-kata yang selalu 

terdapat di depan kata benda atau kata ganti dan hubungannya lebih erat dengan 
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kata benda atau kata ganti yang mengikutinya dari pada dengan kata yang ada 

didepannya. dan preposisi digunakan di muka kata benda untuk merangkaikan 

kata benda itu dengan bagian kalimat lain (Chaer, 2000) 

Sehingga dari pengertian yang disampaikan tersebut, maka bisa diketahui 

bahwa preposisi akan digunakan untuk merangkai nomina dengan verba. 

Sehingga preposisi akan berada di depan kata kerja, yang nantinya membantu 

menyempurnakan susunan kalimat dengan kata kerja di dalamnya. 

Namun, tentunya preposisi kemudian tidak hanya menjadi kata yang 

ditulis sebelum kata kerja. Sebab bisa diterapkan di semua jenis kata seperti yang 

dijelaskan di awal tadi. Penambahannya akan membuat suatu klausa atau kalimat 

menjadi utuh dan mudah untuk dipahami. Penulisan preposisi kemudian tidak bisa 

asal-asalan, ada aturan yang menyertainya. Aturan ini kemudian perlu dipahami 

dengan baik untuk menghindari kesalahan. Apalagi jenis dari preposisi sangat 

banyak, yang nanti akan dijelaskan di bagian bawah. 

Adapun aturan ini menjelaskan mengenai penggunaan huruf, apakah 

memakai huruf kapital atau huruf kecil. Penentuannya disesuaikan dengan posisi 

dari preposisi tersebut. 

2.2.3 Prefiks 

Prefiks adalah sebuah afiks yang dibubuhkan pada awal sebuah kata dasar. 

Kata ―prefiks‖ sendiri diserap dari bahasa arab yaitu kata ―awwal‖ yang terdiri 

dari kata dasar ―awal‖ yang berarti ―awal‖ dan akhiran ‗an‖ pertengahan. Bahasa 

Indonesia terutama banyak menggunakan prefiks untuk menurunkan sebiji kata. 
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Dalam studi bahasa semit, sebuah prefiks disebut dengan ―preformatif‖, karena 

prefiks dapat mengubah bentuk kata yang dibubuhinya. 

Menurut (Charlina & Sinaga, 2007) prefiks ―di-― hanya mempunyai satu 

fungsi, yaitu membentuk kata kerja (Verba) pasif makna yang ―di-“ adalah suatu 

perbuatan yang pasif‘ berbeda dengan prefiks ―me-― yang mempunyai fungsi 

membentuk kata kerja aktif. Misalnya, dilarikan dan melarikan, dikemasi dan 

mengemasi, dibangun dan membangun. Sehingga, makna yang dihasilkan dari 

pengimbuhan prefiks ―di-― yaitu menyatakan suatu perbuatan yang pasif. Bentuk 

dasar kata berprefiks ―di-― sebagian besar berupa pokok kata, seperti pada kata 

dikata, dicinta, dan disayang, sebenarnya berasal dari dikatakan, dicintai, dan 

disayangi. Mengingat bentuk aktifnya yaitu mengatakan, mencintai, dan 

menyayangi. Sehingga, bentuk dasarnya juga berupa pokok kata. Berbeda dengan 

kata dicangkul, digunting, dilawan, dan dinilai, merupakan bentuk dasar yang 

tidak berupa pokok kata. Sebab, bentuk dasarnya berupa kata nominal, seperti 

cangkul, gunting, lawan, dan nilai. 

2.3  Pengertian Cerpen 

Pengertian cerpen adalah karya imajinasi yang ditulis hanya beberapa 

lembar saja. Cerpen kepanjangan dari cerita pendek. Sebagai karya imajinasi, 

cerpen ini bersifat subjektif. Dimana cerita yang dituliskan bergantung pada 

kebebasan berfikir dari penulisnya. Semakin gila imajinasi, maka cerpen semakin 

menarik untuk dibaca. Secara teknis, cerpen adalah karya imajinatif yang 

memiliki beberapa teknis penulisan. Jadi cerpen memiliki struktur penulisan dan 

memiliki dua unsur, yaitu unsur intrinsic dan unsur ekstrinsik. Maka dari itu, pada 
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kesempatan kali ini akan membahas tentang struktur cerpen dan unsur-unsur 

cerpen. Namun sebelum itu, kita akan mempelajari terlebih dahulu pengertian 

cerpen menurut para ahli. Berikut adalah ulasannya. 

Menurut Burhan (2012) cerpen adalah sebuah cerita yang selesai dibaca 

dalam sekali duduk, kira-kira berkisar antara setengah sampai dua jam. suatu hal 

yang kiranya tidak mungkin dilakukan dalam sebuah novel. Burhan juga 

menyebutkan bahwa panjang cerpen itu bervariasi. ada cerpen yang pendek ada 

juga cerpan yang panjang. Sedangkan Menurut Sumardjo, pengertian cerpen 

adalah cerita yang membatasi diri dalam membahas salah satu fisiknya dalam 

objek terkecil. Maksud pendek yang dimaksud Sumardjo bukan masalah jumlah 

lembarannya, tetapi lebih menekankan pada panjang halaman dan ruang 

lingkupnya. Jadi penulisan cerpen ruang lingkupnya dibatasi. Meskipun dibatasi, 

tetap cerita tersebut berkesan. 

2.4 Penelitian Relevan 

Preposisi di serta prefiks di- banyak ditemukan di dalam sebuah tulisan, 

baik yang bersifat resmi maupun tidak resmi. Kedua preposisi dan prefiks tersebut 

juga sering digunakan di dalam surat resmi. Peneliti menggunakan beberapa 

sumber penelitian yang telah dilakukan sebelumnya sebagai acuan dalam 

penelitian ini, bertujuan untuk mengetahui perbedaan dalam meneliti kedua 

preposisi dan prefiks tersebut. 

Pertama peneliti melihat skripsi Tiara Amelia yang berjudul Penggunaan 

Preposisi “Di” dan “Ke” Serta Prefiks “Di-“ dan “Ke-“ pada Penulisan Surat 
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Resmi SMP Islamiyah Ciputat Tahun Pelajaran 2017/2018., hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa, dari 55 penggunaan kata depan di, 52 benar dan 3 salah. 

Berdasarkan teori Burhan Nurgiyantoro, yaitu penghitungan persentase untuk 

skala empat, dapat dikatakan bahwa penggunaan kata depan di baik sekali dengan 

memperoleh nilai 94,5. Selanjutnya, dari 5 penggunaan kata depan ke, 4 benar dan 

1 salah. Artinya, penggunaan kata depan ke baik dengan memperoleh nilai 80. 

Kemudian, dari 55 penggunaan awalan di-, 33 benar dan 22 salah. Artinya, 

penggunaan awalan di- cukup dengan memperoleh nilai 60. Adapun dari 37 

penggunaan awalan ke-, sudah sepenuhnya benar. Artinya, penggunaan awalan 

ke- baik sekali dengan memperoleh nilai 100. skripsi tersebut memiliki kesamaan 

dengan skripsi yang dibuat peneliti yaitu pada kesalahan yang diteliti, yaitu 

preposisi ―di” dan prefiks ―di-“. Sedangkan perbedaan skripsi tiara amelia dan 

skripsi peneliti terletak pada fokusnya penelitian. Tiara Amelia fokus terhadap 

preposisi ―di” dan ―ke” serta prefiks ―di-“ dan ―ke-“ sedangan penelitian peneliti 

hanya berfokus pada preposisi ―di” dan prefiks ―di-“ saja.  

Kedua, peneliti menemukan penelitian Dian Amalia dengan judul 

Kesalahan Penggunaan Preposisi “Di” dan “Ke” Serta Prefiks “Di-“ dan “Ke-“ 

pada Karangan Narasi Pengalaman Study Tour Kelas VIII SMP. Hasil dari 

penelitian ini ditemukan kesalahan penggunan di dan ke sebagai kata depan serta 

awalan antara lain: 20 kalimat yang mengandung kesalahan di sebagai kata depan, 

10 kalimat yang mengandung di sebagai awalan, 5 kalimat yang mengandung ke 

sabagai kata depan dan 1 kalimat yang mengandung ke sabagai awalan. 

Persamaan skripsi Dian Amalia dengan peneliti adalah sama-sama meneliti 
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preposisi ―di” dan prefiks ―di-―. Sedangkan perbedaan skripsi dian amelia dengan 

penelitian ini terletak pada objek dan subjek yang diteliti. Dimana subjek skripsi 

dian amalia adalah siswa SMP kelas VII sedangkan peneliti subjenya adalah siswa 

SMA N 1 Teluk Kuantan.  

Ketiga, peneliti menemukan penelitian (Marsela, 2017) dengan judul 

Analisis Kesalahan Penulisan Preposisi Pada Karangan Eksposisi Siswa Di 

Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang, hasil penelitian sebagai berikut, 

kesalahan penulisan kata depan di dengan persentase 66,67%. Kesalahan 

penulisan kata depan ke dengan persentase 29,63%, dan kesalahan penulisan kata 

depan daripada dengan persentase 3,70%. Kesalahan penulisan kata depan yang 

dominan adalah pada penulisan kata depan di dengan persentase 66,67% pada 

karangan eksposisi karena siswa tidak mengetahui aturan tata letak penulisan kata 

depan dengan benar, adanya keterbiasaan dari siswa itu sendiri dan siswa tidak 

terlatih menulis dengan benar. Persamaan skripsi marsela dengan penelitian ini 

adalah sama-sama meneliti preposisi sedangkan perbedaan skripsi marsela dengan 

penelitian ini terletak pada objek dan subjek yang diteliti. Pada objek penelitian 

marsela menggunakan karangan eksposisi sedangkan penelitian ini menggunakan 

karangan cerpen serta subjek penelitian marsela adalah siswa di Madrasah 

Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang sedangkan penelitian ini dengan subjek 

Siswa/i kelas XI SMA N 1 Teluk Kuantan. 
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2.5 Kerangka Pemikiran 

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan 

3.1.1 Jenis 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian 

kualitatif dengan melakukan analisis dokumen. Seperti yang dijelaskan Sugiyono 

dalam bukunya yang berjudul Memahami Penelitian Kualitatif, bahwa yang 

dimaksud penelitian kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan pada kondisi yang 

alamiah (natural setting). Sejalan dengan pengertian tersebut, Samiaji juga 

mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah ―penelitian yang mencoba 

memahami fenomena dalam setting dan konteks naturalnya (bukan di dalam 

laboratorium) di mana peneliti tidak berusaha untuk memanipulasi fenomena yang 

diamati‖. 

Pada penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, peneliti melakukan 

penelitian dengan metode kualitatif. pada penelitian ini, peneliti meneliti dokumen 

yang sudah ada yaitu teks cerpen siswa SMA N 1 Teluk Kuantan. 

3.1.2 Pendekatan 

Pendekatan proses merupakan pendekatan yang terpusat pada siswa, yakni 

siswa diberikan kesempatan seluas-luasnya untuk mengembangkan pengetahuan, 

sikap, pengalaman, dan keterampilannya dalam pembelajaran. Dalam kajian 

morfologi ada digunakan beberapa model atau teknik dalam menganalisis satuan 
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morfologi yang salah satunya adalah model proses. Dalam model proses setiap 

bentuk kompleks diakui terjadi sebagai hasil suatu proses yang melibatkan dua 

buah komponen yaitu dasar dan proses. Pada kata pembaca, dasarnya baca dan 

prosesnya adalah prefiksasi dengan prefiks pe-, dan pada kata pembacaan 

dasarnya adalah baca dan prosesnya adalah konfiksasi dengan konfiks pe-an 

(Chaer, 2015).  

3.2  Data 

Data merupakan catatan atas kumpulan fakta. Dalam penggunaan sehari-

hari, data berarti suatu pernyataan yang diterima secara apa adanya. Pernyataan ini 

adalah hasil pengukuran atau pengamatan suatu variabel yang bentuknya dapat 

berupa angka, kata-kata, atau citra. Data pada penelitian ini mengacu pada sebuah 

kata pada kalimat yang memiliki kesalahan pada prefiks dan preposisinya. 

Dimana peneliti akan mendapatkan data tersebut dari cerpen yang dibuat oleh 

siswa dan siswi SMA N 1 Teluk Kuantan pada kelas XI 7 dan XI 8. 

3.3  Sumber Data 

Setiap kegiatan penelitian pasti membutuhkan sumber data. Sumber data 

yang dimaksud yaitu semua informasi baik yang merupakan benda nyata, sesuatu 

yang abstrak, peristiwa/gejala baik secara kuantitatif maupun kualitatif. 

Berdasarkan pengertian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa sumber data yang 

peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu sumber data primer. Peneliti 

mendapatkan teks cerpen secara langsung dari siswa dan siswi SMA N 1 Teluk 

Kuantan yaitu pada kelas XI 7 dan XI 8, yang berjumlah 30 siswa 

keseluruhannya.  
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3.4  Instrumen Penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2019) dalam penelitian kualitatif yang menjadi 

instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagai 

human instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih subyek 

sebagai sumber data melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis 

data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya. Dalam 

penelitian kualitatif segala sesuatu yang dicari dariobyek penelitian belum jelas 

dan pasti masalahnya, sumber datanya, dan hasil yang diharapkan.  

Rancangan penelitian masih bersifat sementara dan akan berkembang 

setelah peneliti memasuki obyek penelitian. Selain itu dalam memandang realitas, 

penelitian kualitatif berasumsi bahwa realitas itu bersifat holistik (menyeluruh), 

dinamis, tidak dapat dipisah-pisahkan kedalam variabel-variabel penlitian. 

Instrumen penelitian kualitatif menurut nasution (1988 ) bahwa dalam penelitian 

kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada menjadikan manusia sebagai insrumen 

penelitian utama, alasannya karena segala sesutu belum mempunyai bentuk yang 

pasti. Masalah, fokus penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, 

bahkan hasil yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditenukan secara pasti 

dan jelas sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang 

penelitian itu. Dalam keadaan yang tidak pasti dan tidak jelas, tidak ada pilihan 

lain dan hanya peneliti itu sendiri sebagai satu-satunya alat yang mencapainya. 
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Tabel 3.1 Tabel Instrumen Data 

Paragraf 

Kesalahan Penulisan 

Preposisi “di” 

Kesalahan Penulisan 

Prefiks “di-” 

Satu -   

Dua   

Jumlah    

 

3.5  Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk mengumpulkan 

data, menghimpun, mengambil, atau menjaring data penelitian. Adapun untuk 

memperoleh pengumpulan data menggunakan teknik sebagai berikut : 

3.5.1 Teknik Penugasan 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

dengan cara memberikan sebuah uraian tes, dimana nantinya siswa-siswi SMA N 

1 Teluk Kuantan akan membuat sebuah teks cerpen. Selanjutnya, peneliti 

melakukan analisis dokumen. Adapun yang dimaksud dokumen menurut Estberg 

yang dikutip samiaji, yaitu segala sesuatu materi dalam bentuk tertulis yang dibuat 

oleh manusia. Dokumen dapat berbentuk catatan dalam kertas (hardcopy) maupun 

elektronik (softcopy). Dokumen yang peneliti gunakan sebagai data yang 

dianalisis adalah berupa teks cerpen, dengan memberikan tugas mengarang cerpen 

kepada siswa/i SMA N 1 Teluk Kuantan, karena kemampuan mengarang 
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merupakan keterampilan yang bersifat produktif. Berikut ini adalah ketentuan 

dalam karangan cerpen : 

a) Tema bebas 

b) Panjang tulisan 300-350 kata 

c) Waktu yang disediakan 2 x 45 menit 

3.5.2 Observasi 

Teknik observasi artinya saat kegiatan pembelajaran berlangsung, peneliti 

mengamati dan mencatat hal – hal penting yang berkaitan dengan objek 

penelitian. Dengan teknik ini peneliti mengamati secara langsung tingkat 

pemahaman siswa secara langsung mengenai materi pelajaran yang sedang 

dipelajari. Pada penelitian kali ini peneliti melakukan pengumpulan data 

menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa peneliti sedang melakukan 

peneliian. Jadi mereka yang diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir tentang 

aktivitas peneliti. Tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak terus terang atau 

tersamar dalam observasi, hal ini menghindari kalau suatu data yang dicari 

merupakan data yang masih dirahasiakan. Kemungkinan kalau dilakukan dengan 

terus terang, maka peneliti tidak akan diijinkan untuk melakukan observasi. 

Peneliti melakukan observasi ke sekolah SMA N 1 Teluk Kuantan selama 

dua hari yaitu pada tanggal 6 Oktober dan 10 Oktober. Pada tanggal tersebut, 

peneliti melakukan pengenalan diri kepada kepala sekolah, guru dan murid yang 

akan diteliti. Peneliti meminta izin untuk melakukan penelitian di sekolah dan 

memberikan surat pengantar kepada waka kurikulum. Selanjutnya peneliti 

menemui guru yang mengajar di kelas yang akan diteliti oleh peneliti. Peneliti dan 
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guru Bahasa Indonesia dan sepakat untuk melakukan penelitian pada kelas 11 

yang akan dilaksanakan pada tanggal 16-17 Oktober. 

3.5.3 Wawancara dengan guru dan siswa 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Khoir, 2015) Esterberg menyatakan 

mengenai wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 

ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 

tertentu. Wawancara mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihannya adalah dapat berkomunikasi secara langsung kepada peserta didik 

sehingga informasi yang diperoleh dapat diketahui objektivitasnya, dapat 

memperbaiki proses dan hasil belajar. Sedangkan kelemahannya adalah jika 

jumlah peserta didik cukup banyak maka akan menggunakan waktu, tenaga dan 

biaya yang besar. 

Dalam penelitian, wawancara dilakukan terhadap guru Bahasa Indonesia 

dan siswa kelas XI SMA N 1 Teluk Kuantan. Adapun jenis-jenis wawancara dan 

daftar wawancara sebagai berikut: 

3.5.3.1 Pertanyaan yang berkaitan dengan pengalaman  

Pertanyaan ini digunakan untuk mengungkapkan pengalaman yang telah 

dialami oleh subyek yang diteliti dalam hidupnya, baik dalam kehidupan pada 

waktu masih kanak-kanak, selama di sekolah, di masyarakat, di tempat kerja dan 

lain-lain. Hasil dari wawancara ini, selanjutnya peneliti dapat mengkonstruksi 

profil kehidupan seseorang sejak lahir sampai akhir hayatnya. Contoh: buatlah 

contoh kalimat dengan pemakaian preposisi ―di‖ dan prefiks ―di-―! 
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3.5.3.2 Pertanyaan yang berkaitan dengan pendapat 

Penelitian ini membutuhkan pendapat dari subyek terkait data yang 

diperoleh dari sumber tertentu. Oleh karena itu peneliti memberikan pertanyaan 

kepada subyek mengeni pendapatnya tentang data tersebut. Sebagai contoh : 

apakah anak-anak mengerti tentang karangan cerpen?. 

3.5.3.3 Pertanyaan berkaitan dengan perasaan  

Mendapatkan data tentang perasaan orang yang sifatnya afektif lebih sulit 

dibandingkan mendapatkan data yang sifatnya kognitif atau psikhomotrik. Namun 

demikian perasaan orang yang sedang susah atau senang dapat terlihat dari 

ekspresi wajahnya. Oleh karena itu pertanyaan yang digunakan untuk perasaan 

mengungkapkan seseorang menggunakan pertanyaan yang tidak langsung. Pada 

awalnya dilakukan percakapan yang biasa, lalu diarahkan pada pertanyaan yang 

digunakan untuk mengungkapkan perasaan. Contohnya: apa penyebab kesalahan 

penulisan preopisis ―di‖ dan prefisk ―di-―? 

3.5.3.4 Pertanyaan tentang pengetahuan  

Pertanyaan ini digunakan untuk mengungkapkan pengetahuan subyek 

suatu kasus atau peristiwa yang mungkin diketahui. Contoh pertanyaan : preposisi 

dan prefiks apa saja yang kalian ketahui? 
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Tabel 3. 2 Daftar Wawancara Dengan Guru dan Siswa 

Daftar Wawancara Guru Daftar Wawancara Siswa 

Apakah anak-anak mengerti tentang 

karangan cerpen ? 

Apakah yang kamu ketahui tentang 

preposisi ? 

Apakah anak-anak mengerti tentang 

preposisi ? 

Apakah preposisi sama dengan prefiks 

? 

Sejauh ini, preposisi apa saja yang 

banyak salah dalam penulisan karangan 

cerpen siswa ? 

Preposisi apa saja yang kalian ketahui ? 

Apa penyebab kesalahan penulisan 

preposisi ―di‖ dan prefiks ―di-― 

Buatlah contoh kalimat dengan 

pemakaian preposisi ―di‖ dan prefiks 

―di-―! 

Sumber penelitian (Khoir, 2015) 

3.6 Teknik Analisis Data 

a. Analisis Data 

Metode yang digunakan dalam analisis ini adalah metode agih. Metode 

agih menggunakan alat penentu dasar bahasa yang diteliti. Dasar penentu di dalam 

kerja metode agih adalah teknik pemilihan data berdasarkan kategori (kriteria) 

tertentu dari segi kegramatikalan sesuai dengan ciri-ciri alami yang dimiliki oleh 

data penelitian (Sudaryanto, 2015). 

Alat penentu dalam rangka kerja metode agih selalu berupa bagian atau 

unsur dari bahasa objek sasaran penelitian itu sendiri, seperti kata (kata ingkar, 



29 

 

 

preposisi, adverbia), fungsi sintaksis (subjek, objek, predikat), klausa, silabel kata, 

titi nada, dan sebagainya (Sudaryanto, 2015). Teknik yang digunakan dalam 

metode ini adalah teknik dasar dan teknik lanjutan. 

Teknik yang digunakan dalam metode agih dalam penelitian ini adalah 

teknik dasar setelah itu dilakukan teknik lanjutan yang terdiri dari teknik lesap dan 

teknik ubah ujud. 

a. Teknik Dasar 

Teknik dasar metode agih disebut teknik bagi unsur langsung atau 

teknik BUL. Disebut demikian karena cara yang digunakan pada awal 

kerja analisis ialah membagi satuan lingual datanya menjadi beberapa 

bagian atau unsur; dan unsur-unsur yang bersangkutan dipandang sebagai 

bagian yang langsung membentuk satuan lingual yang dikamsud. Adapun 

alat penggerak bagi alat penentu atau pirantinya ialah daya bagi yang 

bersifat intuitif, atau secara singkat; intuisi-tentu saja intuisi kebahasaan 

atau intuisi lingual; sedangkan alat (penentunya) adalah jeda, baik yang 

silabik atau sendi maupun yang sintaktik atau ruas. Jadi, mampu tidaknya 

si peneliti membagi data secara baik menjadi beberapa insur, mula-mula 

bergantung kepada ketajaman intuisinya, kemudian penggunaan jeda 

tertentu. Untuk itu, kadang-kadang dibutuhkan juga alat banru, antara lain 

unsur suprasegmental tekanan dan lagu atau titinada tertentu. 

Peneliti dapat membagi satuan lingual kalimat data(1) Dia baru 

datang ke sini tadi sore, misalnya menjadi empat unsur atau konstituen, 

yaitu (a) dia, (b) baru datang, (c) ke sini, dan (d) tadi sore dan bukannya 
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(i) Dia baru, (ii) datang ke. (iii) sini tadi, (iv) sore, karena intuisinya 

memang mengenal unsur-unsur atau konsistuen yang bersangkutan dan 

jeda memungkinkan ditempatkan sesudah dan sebelum unsur-unsur itu. 

 

Tabel 3.3 Indikator Data Preposisi dan Prefiks 

Preposisi/Prefiks Indikator  

Preposisi  1. Ketika ―di‖ bertemu dengan kata yang 

menunjukkan tempat. 

2. Ketika ―di‖ bertemu dengan kata yang 

menunjukkan waktu 

3. Kata yang berfungsi untuk merangkaikan kata-

kata atau bagian kalimat dan biasanya diikuti 

oleh nomina atau pronomina 

Prefiks  1. Ketika ―di‖ bertemu dengan kata kerja. 

2. Strukturnya dapat diubah dari model pasif ke 

aktif.  

 

b. Teknik Lanjutan 

Teknik lanjutan dalam metode agih yang digunakan 

dalampenelitian ini adalah teknik lesap dan teknik ubah ujud. 

1) Teknik lesap 

Teknik selanjutnya yang digunakan pada penelitian ini adalah 

teknik lesap. Kata lesap berasal dari verba polimorfemik melesapkan yang 
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sepadan maknanya dengan melepaskan, menghilangkan, menghapuskan, 

dan mengurangi. Konstituen tertentu dilesapkan dari satuan lingual 

menjadi objek penelitian. Bila data disegmenkan dengan menggunakan 

teknik ini, wujud keseluruhan bentuk satuan lingual akan berubah. Akan 

tetapi, wujud dan jumlah sisa konstituen unsur yang ada sebelumnya 

setelah teknik itu dikenakan tidak berubah (Sudaryanto, 2015). 

Teknik lesap ini berguna untuk mengetahui kadar keintian 

konstituen yang dilesapkan. Jika pelesapan konstituen tertentu tidak 

gramatikal, yang dilesapkan itu mempunyai kadar keintiannya tinggi atau 

bersifat inti. Dengan kata lain, konstituen itu mutlak diperlukan, teknik ini 

sangat bermanfaat untuk mengenal tipe-tipe kalimat tunggal.  

2) Teknik ubah ujud 

Teknik ubah ujud merupakan teknik analisis data dengan cara 

mengubah atau bentuk satuan kebahasaan yang dianalisis. Penerapan 

teknik ini selalu mengakibatkan berubahnya wujud atau salah satu atau 

beberapa unsur satuan kebahasaan yang dianalisis (Sudaryanto, 2015). 

Berdasarkan pengertian ini, satuan kebahasaan yang dianalisis dengan 

menggunakan teknik ini wujudnya diubah.  

i) Setelah data dianalisis menggunakan metode agih dengan teknik 

lanjutan, yaitu teknik lesap dan teknik ubah ujud, penulis 

mengklasifikasikan hasil analisis data ini berdasarkan teori yang 

digunakan dalam teori ini. Dari klasifikasi data, penulis memperoleh 



32 

 

 

simpulan-simpulan mengenai jenis aspek yang terdapat pada bahan 

ajar tata bahasa beserta bentuk pengungkap aspek tersebut 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1  Simpulan  

Jika dikaitkan dengan tujuan skripsi ini berarti kesalahan penulisan pada 

cerpen siswa SMA N 1 Teluk Kuantan termasuk dalam bidang penulisan preposisi 

―di‖ dan prefiks ―di-―, maka peneliti menyimpulkan sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, kesalahan pemakaian 

penulisan preposisi ―di‖ dan prefiks ―di-― pada cerpen siswa SMA N 1 Teluk 

Kuantan banyak kesalahan pada preposisi ―di‖. Di mana, di dalam hasil karya 

siswa yang mereka buat sendiri itu masih banyak kesalahan dalam penempatan 

preposisi ―di‖ dan prefiks ―di-― tertukar. Hal ini dibuktikan di mana hasil dari 

cerpen siswa tersebut masih banyak ditemukan kesalahan dalam penulisan 

preposisi ―di‖. Dibandingkan dengan prefiks ―di-― kesalahan-kesalahan siswa 

lebih banyak terjadi pada kata di sini di mana mereka menulis kata di sini itu 

mereka gabungkan, padahal seharusnya di itu dipisahkan karena dipakai untuk 

menunjukkan sebuah tempat. Jumlah siswa yang sudah benar dalam penulisan 

preposisi ―di‖ dan prefiks ―di-― ada 7 orang dan siswa yang salah dalam penulisan 

preposisi ―di‖ dan prefiks ―di-― ada 23 orang. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, diketahui bahwa kesalahan 

penggunaan preposisi ―di‖ dan prefiks ―di-― disebabkan oleh beberapa hal, 

misalnya kesamaan antara preposisi ―di‖ dan prefiks ―di-― sehingga siswa bingung 

untuk menulisnya. Dari hasil perhitungan ternyata terdapa 7 orang siswa yang 
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tidak mengalami kesalahan dalam penulisan preposisi ―di‖ dan prefiks ―di-― , dan 

23 orang siswa yang mengalami kesalahan. 

4.  Saran  

Berdasarkan simpulan di atas, penulis menyampaikan beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Sebaiknya guru Bahasa Indonesia lebih tegas dan teliti dalam mengajarkan 

preposisi ―di‖ dan prefiks ―di-― dalam cerpen. 

2. Sebaiknya guru Bahasa Indonesia lebih kreatif dan inovaif dalam 

mengajarkan preposisi ―di‖ dan prefiks ―di-― dalam cerpen. 

3. Sebaiknya guru Bahasa Indonesia memberikan contoh yang lebih banyak 

lagi tentang penulisan preposisi ―di‖ dan prefiks ―di-― dalam cerpen siswa 

4. Sebaiknya guru Bahasa Indoensia memberikan latihan yang bisa mengasah 

otak siswa untuk menulis preposisi ―di‖ dan prefiks ―di-― pada cerpen 

siswa. 

 

 

 

 



 

 

68 

DAFTAR PUSTAKA  

 

Ag. Soejono. (1983). Metodik Khusus Bahasa Indonesia. Bandung: Bina Karya. 

Alwi, H., & dkk. (2003). Tata Bahasa Baku Indonesia. Jakarta: Pusat Bahasa dan 

Balai Pustaka. 

Amalia, D. (2017). Kesalahan Penggunaan Preposisi Di dan Ke Serta Prefiks Di- 

dan Ke- Pada Karangan Narasi Pengalaman Study Tour Kelas VIII Smp. 

Skripsi. 

Amelia, T. (2019). Penggunaan Kata Depan Di Dan Ke Serta Awalan Di- Dan Ke- 

Pada Penulisan Surat Resmi Smp Islamiyah Ciputat Tahun Pelajaran 

2017/2018. Skripsi. 

Chaer, A. (2000). Tata Bahasa Praktis Bahasa Indonesia. Jakarta: Rineka Cipta. 

Chaer, A. (2012). Linguistik Umum. Jakarta: Rineka Cipta. 

Chaer, A. (2014). Linguistik Umum. Jakarta: Rineka Cipta. 

Chaer, A. (2015). Morfologi Bahasa Indonesia (Pendekatan Proses). Jakarta: 

Rineka Cipta. 

Charlina, & Sinaga, M. (2007). Morfologi. Pekanbaru: Cendikia Insani. 

Gentametrika dkk. (2016). Kesalahan Berbahasa Penggunaan EYD. Solo: Genta 

Smart Publisher. 

Hamlan, K., & Karim, A. (2018). Analisis Kesalahan Penulisan Kata Pada 

Karangan Deskripsi Siswa Kelas Viii Smp Negeri 1 Banawa Kabupaten 

Donggala Sulawesi Tengah. Jurnal Bahasa dan Sastra. 

Khoir, S. (2015). Kesalahan Pemakaian Kata Depan Di dan Ke pada Karangan 

Deskripsi Siswa Kelas V Mi Al-Ittihad, Pulo Gerbang, Jakarta Timur. 

Skripsi. 

Marsela. (2017). Analisis Kesalahan Penulisan Kata Depan Pada Karangan 

Eksposisi Siswa Di Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembanganalisis 

Kesalahan Penulisan Kata Depan Pada Karangan Eksposisi Siswa Di 

Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang. Skripsi. 

Marselina, S. (2022). Analisis Kesalahan Ejaan Bahasa Indonesia pada Artikel 

Ilmiah Mahasiswa STIE Sakti Alam Kerinci. Jurnal Bahasa & Sastra 

Indonesia. 

Oktafiani, N., Goziyah, & Solihat, I. (2022). Analisis Kesalahan Berbahasa Pada 

Artikel Pendidikan Koran Radar Banten Dan Implikasinya Dalam 



69 

 

 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Sd Dilaraf Islamic School. Jurnal 

Kajian Islam dan Pendidikan. 

Rahmadi, & Duwi. (2017). Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia dan 

Kesalahan Berbahasa. Solo: Genta Smart Publisher. 

Ramlan, M. (1985). Tata Bahasa Indonesia Penggolongan Kata . Yogyakarta: 

Andi Offset. 

Setyawati, & Nanik. (2010). Analisis Kesalahan Berbahasa Indonesia. Surakarta: 

Yuma Pustaka. 

Setyawati, N. (2019). Analisis Kesalahan Berbahasa Indonesia Teori dan Praktik. 

Surakarta: Yuma Pustaka. 

Sudaryanto. (2015). Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa Pengantar 

Penelitian Wahana Kebudayaan Secara Linguistis. Yogyakarta: Sanata 

Dharma University. 

Sugiyono. (2019). Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

Syamsuddin, & A. R. (1986). Sanggar Bahasa Indonesia. Jakarta: Universitas 

Terbuka Jakarta. 

Wijayanti, S. H. (2013). Bahasa Indonesia : penulisan dan penyajian karya 

ilmiah. Jakarta: Rajawali Press. 

 

 



 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
  



 

 

 

 
Lampiran 1 Daftar wawancara dengan guru dan siswa 

Tabel 6. 1 Daftar Wawancara Dengan Guru dan Siswa 

Daftar Wawancara Guru Daftar Wawancara Siswa 

Apakah anak-anak mengerti tentang 

karangan cerpen ? 

Apakah yang kamu ketahui tentang 

preposisi ? 

Apakah anak-anak mengerti tentang 

preposisi ? 

Apakah preposisi sama dengan prefiks 

? 

Sejauh ini, preposisi apa saja yang 

banyak salah dalam penulisan karangan 

cerpen siswa ? 

Preposisi apa saja yang kalian ketahui ? 

Apa penyebab kesalahan penulisan 

preposisi ―di‖ dan prefiks ―di-― 

Buatlah contoh kalimat dengan 

pemakaian preposisi ―di‖ dan prefiks 

―di-―! 

 

  



 

 

 

Lampiran 2 Data Sekolah  

Gambaran Umum SMA N 1 Teluk Kuanatan 

Sejarah dan Perkembangan SMA N 1 Teluk Kuanatan 

 SMA N 1 Teluk Kuanatan didirikan pada tahun 1974 dengan nama SMA 

Taluk Kuantan. Pada masa ini SMA Taluk Kuantan merupakan sekolah 

swasta SLTA pertama di Kabupaten Kuantan Singingi dengan Kepala Sekolah 

pertama Dahlan Rasahan. Sekolah ini bertujuan menampung anak nagori 

Kuantan Singingi yang tidak dapat melanjutkan pendidikan SLTA karena 

jauhnya sekolah SLTA yang berada di Ibukota Kabupaten Indragiri Hulu yaitu 

Rengat. 

Visi dan Misi 

SMA N 1 Teluk Kuantan mempunyai visi dan misi sebagai berikut: 

Visi : Terwujudnya peserta didik yang beriman, cerdas, terampil, mandiri 

dan berwawasan global. 

Misi : 

1. Menanamkan keimanan dan ketakwaan melalui pengalaman ajaran 

agama, 

2. Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan, 

3. mengembangkan bidang ilmu pengetahuan dan teknologi 

berdasarkanminat, bakat, dan potensi peserta didik, 

4. membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan pembiasaan, 

kewirausahaan, dan pengembangan diri yang terencana dan 

berkesinambungan, 

5. menjalin kerjasama yang harmonis antar warga sekolah dan lembaga 

lain yang terkait. 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3 Korpus Data 

No Inisial Kata Salah Kata Benar 

1 AMN Dipantai, dilaut, disisni, 

dirumahnya, disana. 

Di pantai, di laut, di sini, di 

rumahnya, di sana. 

2 AG Dikota, disepanjang, disana, 

ditempat, dimasa. 

Di kota, di sepanjang, di 

sana, di tempat, di masa. 

3 AAW Ditengah. Di tengah. 

4 CAR Dirumah, diluar, disana.  Di rumah, di luar, di sana. 

5 CV Diruang, disini. Di ruang, di sini. 

6 EAW Disebuah, dikota. Di sebuah, di kota. 

7 FAA - - 

8 FS Disinilah. Di sinilah. 

9 FSH Dipondok, disana, di terima. Di pondok, di sana, diterima. 

10 GP - - 

11 JR Di percaya, dijalan. Dipercaya, di jalan. 

12 JRM Di karenakan. Dikarenakan  

13 MF Disana, disekitar. Di sana, di sekitar. 

14 MNW Dimana, disitu, di 

karenakan. 

Di mana, di situ, dikarenakan 

15 MR Di perlukan, di cari, di 

bawa, di berikan. 

Diperlukan, dicari, dibawa, 

diberikan. 

16 NK - - 

17 NIP - - 

18 NAP Di tebang, disungai. Ditebang, di sugai. 

19 NAD Di larang, dimana, disini, 

disekolah, di bilang, 

dirumah. 

Dilarang, di mana, di sini, 

disekolah, dibilang, di 

rumah. 

20 NLF Disini. Di sini. 

21 NS Dimasa, diposisi. Di masa, di posisi 

22 NAH Disini, di lanjut, disana, 

dimana, di makamkan, di 

beri, di gabung. 

Di sini, dilanjut, disana, di 

mana, dimakamkan, diberi, 

digabung. 

23 RA  Di tunggu. Ditunggu 

24 RAF Di bagikan, dinumumkan. Dibagikan, diumumkan. 

25 RK - - 

26 RR Di sobekkan, di masukkan, 

di kubur. 

Disobekkan, dimasukkan, 

dikubur. 

27 SAD Ditempat, dihari, dikelas. Di tempat, di hari, dikelas. 

28 SZ - - 

29 TD S - - 

30 YZA Di beritahu. Diberitahu. 

 



 

 

 

Lampiran 4 Cerpen Karya Siswa 

 

Cerpen Karya AMM 

 

 

Cerpen Karya AG 

 

 



 

 

 

Cerpen Karya AAW 

 

 

Cerpen Karya CAR 

 

 

 



 

 

 

Cerpen Karya CV 

 

 

Cerpen Karya EAW 

 

 

 

 



 

 

 

Cerpen Karya FAA 

 

 

Cerpen Karya FS 

 

 



 

 

 

Cerpen Karya GP 

 

 

Cerpen Karya FSH 

 



 

 

 

Cerpen Karya JR 

 

 

Cerpen Karya JRM 

 

 

 

 



 

 

 

Cerpen Karya MF 

 

 

 

Cerpen Karya MNW 

 

 

 



 

 

 

Cerpen Karya MR 

 

 

 

 

Cerpen Karya NK 

 

 

 



 

 

 

Cerpen Karya NIP 

 

Cerpen Karya NAP 

 



 

 

 

Cerpen Karya NAD

 

 

Cerpen Karya NLF 

 

 



 

 

 

Cerpen Karya NS 

 

 

Cerpen Karya NAH 

 

 

 



 

 

 

Cerpen Karya RA 

 

 

Cerpen Karya RAF 

 

 



 

 

 

Cerpen Karya RK 

 

 

Cerpen Karya RR 

 

 

 



 

 

 

Cerpen Karya SAD 

 

 

Cerpen Karya SZ 

  



 

 

 

Cerpen Karya TDS 

 

  

 Cerpen Karya YZA 

 



 

 

 

Lampiran 5 Dokumentasi Penelitian 
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memberitahukan kepada saudara bahwa:

Nama Irfan

NIM 11911112873

Semester/Tahun : XII (Dua Belas)/ 2025

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : ANALISIS KESALAHAN PENULISAN PROPOSISI "DI" DAN
PREFIKS "-DI" PADA CERPEN SISWA SMAN 1 TELUK KUANTAN

Lokasi Penelitian SMA Negeri 1 Teluk Kuantan

Waktu Penelitian : 3 Bulan (24 April 2025 s.d 24 Juli 2025)

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang

bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamahya diucapkan terima kasih.

Wass lam,

Dekan

KEMENT
1. Rekto

r

UIN SULTAN 
SYARIF

AKULTAS TAREYAN O650521 199402 1 001
Kndar, M.Ag.

embusan:

ektor UIN Sultan Syarif Kasim Riau
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU

DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 1 TELUK KUANTAN
Alamat: Jl. Perintis Kemerdekaan Simp. Tiga

E-mail: smansatekun@ymail.com
NPSN : 10403796

AKREDITASI - A

Kode Pos: 29562

Telp/Fax: (0760) 20062-20362
NSS : 301091402001

SURAT KETERANGAN RISET
Nomor: 400.3/Sma1-T1k/II/2025/166

epala SMA Negeri 1 Teluk Kuantan Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan

ingingi Provinsi Riau dengan ini menerangkan:

Nama : IRFAN

NIM : 11911112873

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Jenjang : Strata 1 (S1)

Alamat Rumah : Desa Pulau Banjar Kari

Judul Penelitian :"Analisis Kesalahan Penulisan Preposisi "Di" dan

Prefiks "Di" pada Cerpen Siswa SMAN 1 Teluk

Kuantan"

Telah selesai melakukan penelitian yang dilaksanakan pada Tanggal 03 Oktober s/d 03

Desember 2024 dengan mengambil Sampel Siswa/i diKelas XI 7 dan XI 8 SMAN 1 Teluk

Kuantan.

Jemikianlah Surat Keterangan ini diberikan Kepada Yang bersangkutan agar dapat

Jipergunakan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di : Teluk Kuantan

Pada Tanggal: 21 April 2025

MERUNTAH  PKEALA SEKOLAН

DIMSIRL

eeRDI S.Pd. MM
DINAS WI80507 199003 1 005
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

 Irfan, Lahir di Teluk Kuantan 08 November 2000. Penulis 

merupakan anak keempat dari empat bersaudara dari Bapak 

Afrizal dan Ibu Rika Epa Warni, memiliki tiga orang kakak 

yaitu bernama Fitrizal Iriani, Astuti Wahyu Nengsih dan Rorita 

Maya Sari. Penulis memulai pendidikan pertama di TK-Aisyah 

pada tahun 2006-2007 lalu melanjutkan pendidikan ke sekolah dasar di SDN 013 

Pintu Gobang Kari pada tahun 2007-2013, setelah itu melanjutkan ke tingkat 

menengah di SMPN 3 Pintu Gobang Kari pada tahun 2013-2016 kemudian 

melanjutkan pendidikan tingkat atas di SMA N 1 Teluk Kuantan pada tahun 2016-

2019 dan pada tahun yang sama, penulis melanjutkan pendidikan di Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (UIN SUSKA) pada Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia melalui jalur 

MANDIRI 

 Atas berkat rahmat Allah SWT serta doa dan dukungan dari orang-orang 

tersayang, akhirnya penulis mampu menyelesaikan skripsi dengan judul “Analisis 

Kesalahan Penulisan Preposisi “Di” dan Prefiks “Di-“ pada Cerpen Siswa 

SMA Negeri 1 Teluk Kuantan.” Dibawah bimbingan Bapak Dr. Afdhal 

Kusumanegara, M. Pd. 

 

 

 


